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ABSTRAK

Perceraian merupakan proses sepasang suami istri yang telah melakukan pernikahan secara
resmi dan memutuskan mengakhiri hubungannya. Berdasarkan provinsi, Jawa Barat cenderung
memiliki kasus perceraian tertinggi pertama di Indonesia. Pada tahun 2021 menempati posisi
pertama dengan kasus perceraian tertinggi. Analisis K-Means Clustering dipilih untuk
mengelompokkan kabupaten/kota karena K-Means mempunyai kemampuan mengelompokkan
data dalam jumlah besar dengan waktu komputasi yang relatif cepat dan efisien. Dalam
menentukan cluster yang optimal digunakan metode E/bow. Faktor penyebab perceraian yang
paling tinggi di Provinsi Jawa Barat pada tahun 2021 adalah Perselisihan & Pertengkaran Terus
Menerus sebesar 7.842 kasus. Hasil pengelompokan yang optimal dengan 3 cluster. Pada
cluster 1 sebanyak 19 kabupaten/kota, cluster 2 sebanyak 3 kabupaten/kota dan cluster 3
sebanyak 4 kabupaten/kota. Cluster | memiliki nilai rata-rata rendah namun perselisihan terus-
menerus dan masalah ekonomi adalah faktor utama perceraian, dipengaruhi oleh tekanan sosial
dan ekonomi akibat urbanisasi. Cluster 2 menunjukkan permasalahan perceraian tinggi terkait
dengan meninggalkan salah satu pihak, kekerasan dalam rumah tangga, dan perselisihan,
dipengaruhi oleh perubahan budaya dan kesadaran hak perempuan. Cluster 3 mengalami
perceraian akibat hukuman penjara dan masalah ekonomi, diperburuk oleh penurunan aktivitas
ekonomi dan peningkatan kejahatan akibat pandemi COVID-19.

Kata kunci: Perceraian, K-Means, Clustering .
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kehidupan berkeluarga tidak selalu harmonis seperti yang dibayangkan, karena menjaga

keseimbangan hidup dengan pasangan bukanlah hal yang mudah. Pernikahan adalah tindakan
konjugasi dua manusia. Pernikahan juga sangat penting untuk memulai hubungan yang lebih
serius. Selain itu hal sakral dan suci ini merupakan tujuan utama dalam kehidupan manusia
untuk menyempurnakan agama dan wadah untuk mempersatukan dua orang yang saling
mencintai. Akan tetapi kehidupan setelah pernikahan tidak semudah yang diimpikan. Karena
perbedaan pendapat, penyesuaian dengan pasangan, tanggung jawab yang semakin besar,
tantangan hidup, dan ketidak cocokan yang terjadi didalam kehidupan berumah tangga.
Sehingga banyak pernikahan yang diakhiri dengan perpisahan atau perceraian.

Perceraian merupakan proses sepasang suami istri yang telah melakukan pernikahan
secara resmi dan memutuskan mengakhiri hubungannya. Dalam hal in1 perceraian dapat dilihat
sebagai bentuk kegagalan suatu pernikahan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kkata
“Ceral” memiliki arti putus hubungan sebagai suami istri dan “perceraian” yaitu perpisahan
antara suami istri. Perceraian dapat terjadi apabila suami istri sudah tidak merasakan kecocokan
dalam berumah tangga. Perceraian merupakan hal kompleks dan sulit yang membutuhkan
pertimbangan matang, dukungan dan pemahaman bagi semua orang yang terlibat. Dalam Islam
sendiri Allah SWT sangat membenci perceraian walau diperbolehkan dalam konteks tertentu.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, jumlah kasus perceraian cenderung
mengalami kenaikan. Meskipun pada tahun 2020 mengalami penurunan kasus sejumlah
291.677 lebih rendah 33,41% dari tahun sebelumnya. Akan tetapi pada tahun 2021 mengalami
kenaikan mencapai 447.743 kasus dan pada tahun 2022 mencapai 516.334 kasus. Angka ini
meningkat 15,31% dibandingkan tahun sebelumnya. Berdasarkan provinsi, Jawa Barat
cenderung memiliki kasus perceraian tertinggi pertama di Indonesia. Meskipun pada tahun
2020 mengalami penurunan dan menduduki provinsi ke-3 dengan kasus perceraian tertinggi.
Pada tahun 2021 sampai dengan 2022 kembali menempati posisi pertama dengan kasus
perceraian tertinggi.

Penelitian ini memanfaatkan data mengenai penyebab perceraian yang diambil dari
keputusan pengadilan tinggi agama Provinsi Jawa Barat pada tahun 2021. Faktor-faktor ini
menjadi dasar untuk mengajukan gugatan ke pengadilan agama, sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 39 Ayat 2. Dalam penelitian ini digunakan variabel
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Meninggalkan Salah satu Pihak, Dihukum Penjara, Poligami, Kekerasan Dalam Rumah
Tangga (KDRT), Perselisihan & Pertengkaran Terus Menerus, Murtad, dan Ekonomi.
Berdasarkan data yang dilihat dari buku Provinsi Jawa Barat Dalam Angka 2020 sampai
dengan 2022, variabel tersebut merupakan penyebab perceraian dengan jumlah tinggi pada
tahun 2019 hingga 2021.

Pengelompokan wilayah di Provinsi Jawa Barat perlu dilakukan, karena berdasarkan data
dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat kasus perceraian cenderung memiliki angka
yang tinggi dibandingkan provinsi lainnya. Meskipun mengalami fluktuasi, pemerintah perlu
memperhatikan kasus perceraian yang terjadi dan menelaah faktor penyebab perceraian
disetiap wilayahnya. Dengan melakukan pengelompokan wilayah berdasarkan karakteristik
yang sama dapat membantu pemerintah dalam mengidentifikasi daerah yang memerlukan
perhatian khusus serta merumuskan kebijakan yang efektif dan tepat sasaran, sehingga
diharapkan dapat mengurangi angka perceraian di Provinsi Jawa Barat.

Penelitian mengenai perceraian pernah dilakukan oleh Uci Rahayu dkk dengan judul
Analisis Kasus Perceraian Pada Pengadilan Negeri Bekasi Menggunakan Algoritma K-Means
Clustering. Dalam penelitian tersebut digunakan 5 atribut yaitu perbedaan usia pasangan, lama
usia pernikahan, jenis cerai, jumlah anak, dan lokasi. pada penelitian tersebut didapatkan 2
cluster. Dimana terdapat perbedaan signifikan antara c/uster 0 dan cluster 1 yaitu pada atribut
lama usia pernikahan (Rahayu, Chusna, & Fachri, 2022).

Penelitian tentang pengelompokan kasus perceraian pernah dilakukan oleh (Nurhayati,
Azzahra, Ramadani, Hastuti, & Irawan, 2020) dalam penelitian tersebut terdapat 4 variabel
yang digunakan yaitu perselisthan & pertengkaran terus menerus, ekonomi, meninggalkan
salah satu pihak, dan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Dari penelitian tersebut
didapatkan hasil 2 cluster yaitu cluster tinggi sebanyak 3 anggota yakni Jawa Barat, Jawa
Tengah, dan Jawa Timur dan c/uster rendah sebanyak 26 anggota yakni 26 provinsi yang tidak
termasuk dalam cluster tinggi.

Penelitian pernah dilakukan oleh (Maori, 2023) untuk menentukan jumlah cluster
optimal dalam mengelompokkan penerima PKH di Kabupaten Jepara menggunakan metode -
means dan dioptimasi metode elbow didapatkan jumlah cluster yang optimal. Dalam
menentukan jumlah cluster metode el/bow dapat memberikan hasil yang lebih baik tingkat
kemiripan karakteristik setiap anggotanya dibandingkan dengan menentukan jumlah cluster
secara acak.

Pada Penelitian ini menggunakan algoritma clustering yaitu metode K-Means. K-Means

merupakan metode cluster non hierarki yang membagi objek-objek ke dalam satu atau lebih
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kelompok (cluster) berdasarkan karakteristiknya, objek dengan karakteristik yang mirip
dikelompokkan pada cluster yang sama sementara objek dengan karakteristik yang berbeda
dikelompokan ke dalam cluster yang berbeda (Mirantika, Ain, & Agnia, 2021). Dar1 beberapa
metode cluster yang ada K-Means adalah metode yang efisien dan mudah diinterpretasikan
(Simanjorang & Yanti, 2023). Algoritma K-Means dapat menetukan karakteristik setiap data
yang ada. Akan tetapi, K-Means memiliki kekurangan dalam menentukan jumlah cluster
terbaik (Arientawati, Jumaryadi, & Wibowo, 2023). Oleh karena itu, digunakan metode e/bow
dalam menentukan cluster optimal nya. Dengan demikian tujuan penelitian ini dalam
mengelompokkan kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat berdasarkan kemiripan karakteristik
wilayah dengan faktor-faktor yang menjadi penyebab perceraian dapat tercapai.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan rumusan masalah sebagai

berikut:
1. Bagaimana gambaran umum faktor penyebab perceraian di Provinsi Jawa Barat pada
tahun 2021?
2. Bagaimana pengelompokkan wilayah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat
berdasarkan faktor penyebab perceraian pada tahun 2021?

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis akan memberikan batasan masalah yaitu sebagai berikut:

1. Data yang dapat digunakan hanya data jumlah perceraian menurut faktor penyebabnya
pada tahun 2021 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Barat
dengan jumlah 27 kabupaten/kota.

2. Variabel yang dapat digunakan digunakan yaitu Meninggalkan salah satu pihak,
Dihukum penjara, Poligami, Kekerasan dalam rumah tangga, Perselisihan terus

menerus, Murtad, dan Ekonomi.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka tujuan penulis adalah sebagai

berikut:
I. Untuk mengetahui gambaran umum tentang faktor penyebab perceraian di Provinsi
Jawa Barat pada tahun 2021.
2. Untuk mengetahui pengelompokkan kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat pada tahun

2021 berdasarkan faktor penyebab perceraian dengan metode K-Means clustering.



1.5 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini manfaat yang ingin dicapai oleh penulis setelah tujuan penelitian

adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta menerapkan ilmu analisis cluster
yang didapatkan selama perkuliahan.

2. Bagi Institusi
Dapat memberikan kontribusi pengetahuan dan menambah referensi dalam
menggunakan metode k-means clustering.

3. Bagi Pemerintah
Dapat menjadi acuan atau masukan untuk menangani masalah perceraian di Provinsi

Jawa Barat.



